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The results showed that Payback Period (PP) of business capital amounted to Rp 
250,060,000 during 2,917 semesters. In the Average Rate of Return (ARR) 
method shows that the profit rate obtained is 96.00%. The Net Present Value 
(NPV) method generates a positive value of Rp 14,024,440. The Internal Rate of 
Return (IRR) method yields an interest rate of 21.333% where the rate of return 
earned is greater than the discount rate of 18%. In the method Profitability Index 
(PI) obtained 1.471, meaning the value obtained more than 1. While in the 
business competition is known that the difference from other farms that H. Baso 
livestock has been known, how to improve the production of food that is timely, 
the strategy used namely in the wholesale or direct marketing market, factors that 
support the strategic places and factors that inhibit the lack of technological 
knowledge, see it can be seen that the competition is included in business 
competition competition healthy. 
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ABSTRAK 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Payback Period (PP) dari modal usaha 
sebesar Rp 250.060.000 selama 2,917 semester. Pada metode Average Rate of 
Return (ARR) menunjukkan bahwa tingkat keuntungan yang diperoleh yakni 
96,00%. Metode Net Present Value (NPV) menghasilkan nilai positif sebesar Rp 
14.024.440. Metode Internal Rate of Return (IRR) menghasilkan tingkat bunga 
sebesar 21,333% dimana tingkat pengembalian yang diperoleh lebih besar dari 
discount rate sebesar 18%. Pada metode Profitability Index (PI) diperoleh 1,471, 
artinya nilai diperoleh lebih dari 1. Sedangkan dalam persaingan usaha diketahui 
bahwa perbedaan dari peternakan lainnya yaitu peternakan H. Baso telah lebih 
dulu dikenal, cara meningkatkan hasil produksi yaitu memberi pangan tepat 
waktu, strategi yang digunakan yaitu dalam pemasaran grosir atau langsung 
kepasar, faktor yang mendukung yaitu tempat yang strategis serta faktor yang 
mengahambat kurangnya pengetahuan teknologi, melihat hal tersebut dapat 
diketahui bahwa persaingan usaha termasuk dalam persaingan usaha sehat. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Perkembangan zaman yang diikuti peningkatan dalam gerak kemajuan 
pembangunan, peningkatan pendapatan masyarakat, perbaikan tingkat 
pendidikan, perubahan gaya hidup, perkembangan jumlah penduduk dan 
kesadaran akan arti penting peningkatan gizi berdampak pada pola makanan 
yang terus meningkat pada masyarakat (Daryanto, 2008).  Kebutuhan protein 
bagi manusia berbeda-beda tergantung kepada umur, jenis aktivitas dan faktor 
lainnya. Protein asal hewan sangat penting bagi manusia karena komposisi asam 
aminonya lebih seimbang dibandingkan protein nabati. Selain itu, protein hewani 
merupakan sumber mineral penting, sumber vitamin B12 yang tidak terdapat 
dalam produk nabati dan yang lebih penting yaitu memiliki rasa yang lebih lezat.  
Kebutuhan protein dari hewani dapat dipenuhi hewan air, yaitu ikan dan 
produk air lainnya serta hewan ternak, seperti ayam, kambing dan sapi. Dari 
berbagai sumber protein tersebut, daging dan telur yang berasal dari ayam 
merupakan sumber protein yang mudah ditemukan dan memiliki harga yang 
mudah dijangkau. Namun jika melihat dari tingkat konsumsi masyarakat 
Indonesia terhadap daging dan telur ayam yang merupakan sumber protein 
masih rendah, menandakan bahwa masyarakat Indonesia masih kekurangan 
asupan protein, padahal daging dan telur ayam merupakan sumber protein yang 
paling mudah didapatkan.  
Telur merupakan jenis makanan bergizi yang sangat popular di kalangan 
masyarakat dan merupakan salah satu sumber protein hewani (Sanjaya, 2007). 
Telur dihasilkan oleh unggas seperti ayam, bebek, angsa, dll. Telur paling 
banyak dipasok oleh ayam ras petelur dan merupakan sumber protein hewani 
asal ternak termurah dengan harga yang dapat dijangkau oleh masyarakat luas. 
Ayam dapat diternakkan dengan mudah dan modal yang relative kecil. Telur 
merupakan sumber protein hewani yang paling tinggi nilai biologisnya, hal ini 
berarti telur merupakan sumber protein yang mudah dicerna. Adanya telur ayam 
cukup membantu masyarakat yang menengah kebawah dalam asupan 
kebutuhan gizi mereka sebagai menu makanan sehari-hari dan perlu diketahui 
telur merupakan sumber makanan yang memiliki kandungan gizi cukup padat 
yang baik dimanfaatkan sebagai pertumbuhan dan pengganti sel-sel tubuh yang 
telah rusak. 
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Tingkat permintaan akan telur ayam di prediksi akan terus meningkat 
setiap tahun, hal ini karena karateristik harganya cukup terjangkau oleh 
masyarakat luas dan memiliki kualitas gizi yang padat sebagai asupan protein 
hewani, disukai oleh konsumen segala umur. Selain itu, telur dapat diolah 
menjadi berbagai jenis makanan yang lezat. Upaya dalam memperoleh 
keuntungan yang besar dan berkelanjutan adalah sasaran utama dari segala 
jenis kegiatan usaha, dimana yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan 
pelaku usaha tersebut, termasuk usaha peternakan ayam ras petelur, yang 
tujuan utamanya adalah mengetahui kelayakan usaha tersebut. Peternakan 
ayam ras petelur H. Baso merupakan salah satu usaha peternakan yang berada 
di Desa Ulugalung, Kecamatan Eremerasa, Kabupaten Bantaeng yang didirikan 
pada tahun 2010.  
Ada berbagai macam keunggulan peternakan ayam ras petelur H. Baso di 
Kecamatan Eremerasa, Kabupaten Bantaeng diantaranya yaitu lokasi usaha 
yang luas dan strategis karena usaha peternakan tersebut dekat dengan Kota 
Bantaeng ± 3 Kilometer, sehingga sistem pemasarannya lebih 
mudah.Berdasarkan deksripsi latar belakang usaha tersebut perlu dilakukan 
kajian baik melalui konsep studi kelayakan usaha dan persaingan usaha guna 
mengetahui prospek kedepan atas manfaat, keuntungan dan kerugian dalam 
mendirikan usaha peternakan ayam ras petelur. Untuk merealisasikan penelitian 
tersebut, saya selaku penulis melakukan studi kasus di sebuah pertenakan ayam 
petelur milik H Baso, berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan, peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Kelayakan dan Persaingan 
Usaha Ayam Petelur H. Baso di Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng”. 
METODE PENELITIAN 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka, 
dan penelitian lapangan yang dilakukan secara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Metode analisis yang digunakan untuk pengolahan data kualitatif 
digunakan untuk menganalisis data yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing (verification). Pengolahan data kuantitatif dilakukan untuk 
menganalisis aspek finansial yang dihitung dengan Payback Period (PP), Net 
Present Value (NPV), Profitability Index (PI), Internal Rate Of Return (IRR),)dan 
Average Rate Of Return (ARR). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
a. Analisis Kelayakan Usaha 
Biaya investasi usaha peternakan ayam petelur H. Baso yang dikeluarkan 
sebesar Rp. 217.060.000 untuk memperlancar investasi dari usaha yang 
dijalankan hendaknya menambah modal kerja selama 2 bulan yakni Rp. 
16.500.000 x 2 = Rp. 32.850.000. berdasarkan rincian perhitungan kebutuhan 
dan pendirian usaha peternakan ayam petelur H. Baso dengan skala budidaya 
2.000 ekor, maka kalkulasi dapat dilakukan dengan perhitungan biaya modal 
investasi dan biaya modal kerja. Rincian dana diperoleh dalam mendirikan usaha 
peternakan ayam petelur H. Baso sebagai berikut : 
 Tabel 5.1 Rincian Modal Usaha 
No Rincian Modal Usaha 
1 Modal investasi Rp. 217.060.000 
2 Modal Kerja Rp.   32.850.000 
Total Rp. 250.060.000 
Sumber : Peternakan H. Baso, tahun 2018 
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa rincian dana modal usaha 
peternakan ayam petelur H. Baso sebesar Rp. 250.060.000. Dimana sumber 
modal usaha berasal dari 100% modal sendiri sebesar Rp. 250.060.000. Pada 
tabel 5.2 dibawah ini menjelaskan pendapatan usaha peternakan ayam petelur 
H. Baso. Dimana periode pendapatan selama Desember 2015 – Mei 2017 (3 
semester) 
Tabel 5.2 Pendapatan per periode (semester) 
Pendapatan per periode (semester) 
Semester Pendapatan Jumlah Harga 
satuan 
Total 
1 Penjualan telur (rak) 6.300 Rp. 35.000 Rp.  220.500.000 
Penjualan kotoran ayam 
(karung) 
360 Rp. 15.000 Rp.      5.400.000 
Penjualan ayam (ekor) 15 Rp. 50.000 Rp.         750.000 
Jumlah Rp.  226.650.000 
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2 Penjualan telur (rak) 6.700 Rp. 35.000 Rp.  234.500.000 
Penjualan kotoran ayam 
(karung) 
372 Rp. 15.000 Rp.      5.580.000 
Penjualan ayam (ekor) 20 Rp. 50.000 Rp.      1.000.000 
Jumlah  Rp.  241.080.000 
3 Penjualan telur (rak) 7.000 Rp. 35.000 Rp.  245.000.000 
Penjualan kotoran ayam 
(karung) 
372 Rp. 15.000 Rp.      5.580.000 
Penjualan ayam (ekor) 25 Rp. 50.000 Rp.     1.250.000 
Jumlah Rp. 251.830.000 
Total Rp.  719.560.000 
Sumber : Peternakan H. Baso, tahun 2018 
Adapun penjelasan mengenai pengeluaran biaya operasional peternakan ayam 
petelur pada periode 3 semester akan disajikan pada tabel 5.3 sebagai berikut : 
Tabel 5.3 Biaya operasional per periode (3 semester) 
Semes
ter 
Biaya operasional per periode Total biaya 
produksi 
1 Bulan 1 Rp. 16.000.000 Rp. 96.000.000 
Bulan 2 Rp. 16.000.000  
Bulan 3 Rp. 16.000.000 
Bulan 4 Rp. 16.000.000 
Bulan 5 Rp. 16.000.000 
Bulan 6 Rp. 16.000.000 
2 Bulan 7 Rp. 16.000.000 Rp. 96.000.000 
Bulan 8 Rp. 16.000.000 
Bulan 9 Rp. 16.000.000 
Bulan 10 Rp. 16.000.000 
Bulan 11 Rp. 16.000.000 
Bulan 12 Rp. 16.000.000 
3 Bulan 13 Rp. 16.000.000 Rp. 96.000.000 
Bulan 14 Rp. 16.000.000 
Bulan 15 Rp. 16.000.000 
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Bulan 16 Rp. 16.000.000 
Bulan 17 Rp. 16.000.000 
Bulan 18 Rp. 16.000.000 
Total Rp. 288.000.000 Rp. 288.000.000 
Sumber : Peternakan H. Baso, tahun 2018 
Pada tabel 5.3 menjelaskan arus kas usaha peternakan ayam petelur H. 
Baso. Dimana arus kas usaha dimulai pada bulan Desember 2015 – Mei 2017 (3 
semester) dan penjelasan akan disajikan pada tabel 5.4 sebagai berikut. 
Tabel 5.4 Arus kas per periode (semester) 
Arus kas per periode (semester) 
Uraian 1 2 3 
Des 2015 - Mei 
2016 
Juni 2016 - Nov 
2016 
Des 2016 - Mei 
2017 
Kas Masuk    
Pendapatan Rp. 226.650.000 Rp.   241.080.000 Rp. 251.830.000 
Jumlah kas 
tersedia 
Rp. 226.650.000 Rp.   241.080.000 Rp. 251.830.000 
Kas Keluar    
Biaya 
Operasional 
Rp.   96.000.000 Rp.     96.000.000 Rp.   96.000.000 
Penyusutan Rp.     2.500.000 Rp.       2.500.000 Rp.     2.500.000 
Jumlah kas 
keluar 
Rp.   98.500.000 Rp.     98.500.000 Rp.   98.500.000 
Saldo akhir Rp. 128.150.000 Rp.   142.580.000 Rp. 153.330.000 
pajak 15% (EAT) Rp.   19.222.500 Rp.     21.387.000 Rp.   22.999.500 
Laba bersih Rp. 108.927.500 Rp.   121.193.000 Rp. 130.330.500 
Sumber : Peternakan H. Baso, tahun 2018 
Pembahasan pada tahap Kriteria penilaian investasi ini, hendaknya harus 
mengetahui aliaran kas masuk bersih. Adapun pada kasus studi kelayakan ini, 
modal usaha mengunakan modal sendiri. Artinya formula yang digunakan dalam 
mengetahui aliran kas masuk bersih yakni : 
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Tabel 5.5 Aliran kas masuk bersih per periode (semester) 
Arus kas per periode (semester) 
Uraian 1 2 3 
Des 2015 - Mei 
2016 
Juni 2016 - Nov 
2016 
Des 2016 - Mei 
2017 
EAT Rp.   108.927.500 Rp.   121.193.000 Rp.  30.330.500 
Penyusutan Rp.       2.500.000 Rp.     2.500.000  Rp.    .500.000 
Kas Bersih 
(proceed) 
Rp. 111.427.500 Rp. 123.693.000  Rp. 132.830.500 
Sumber : Peternakan H. Baso, tahun 2018 
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan alat analisa sebagai berikut :  
a. Payback Period (PP) 
               
         
                   
          
Apabila kas bersih setiap tahun berbeda maka payback period harus dicari 
menggunakan perhitungan sebagai berikut : 
Tabel 5.6 Payback Period (PP) 
Investasi Rp.               250.060.000 
Kas bersih semester 1 Rp.               108.927.500 
Belum cukup Rp.               141.132.500 
Kas bersih semester 2 Rp.               121.193.000 
Belum cukup Rp.                 19.939.500 
Kas semester 3 Rp.               130.330.500 
Kelebihan   Rp.              (110.391.000) 
Sumber : Olahan data, tahun 2018 
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Maka Payback Period (PP) nya adalah 2 semester 0,9179509017 bulan. 
Berdasarkan perhitungan diatas PP di peroleh lebih kecil dari umur investasi 
maka usaha tergolong layak. 
b. Average Rate of Return (ARR) 
Adapun cara menghitung ARR dari usaha peternakan ayam petelur sebagai 
berikut : 
    ( )                         
              
                    
 
                        
         
              ( )
 
                     
         
 
 
                        
              
 
                
                     
              
 
                
    (    )                  
              
              
                    
Jadi, keuntungan rata-rata diperoleh 96,00% 
 
c. Net Present Value (NPV) 
Dalam menentukan discount rate, apabila modal berasal dari 100% modal 
sendiri, maka mengunakan nilai MARR (Minimum Acceptable Rate of Return) 
dengan diasumsikan melalui penjumlahan safe rate (rata-rata bunga deposito) 
dan resiko investasi. Jadi tingkat bunga pengembalian yang diinginkan di 
asumsikan sebesar 18 % berasal dari besar nya MARR yang perhitungan 
sebagai berikut.  
MARR = suku bunga (6 bulan) + Resiko Inflansi + resiko dari luar  
MARR = 7 %+7%+ 4% = 18 %. 
Tabel 5.7 Net Present Value (NPV) 
Perio
de 
EAT Penyusutan Kas Bersih DF PV Kas 
Bersih 
1 Rp.108.927.500 Rp. 2.500.000 Rp. 
111.427.500 
0,847 Rp.    
94.379.092 
2 Rp.121.193.000 Rp. 2.500.000 Rp. 0,718 Rp.    
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123.693.000 88.811.574 
3 Rp.130.330.500 Rp. 2.500.000 Rp. 
132.830.500 
0,609 Rp.    
80.893.774 








     NPV Rp.    
14.024.440 
Sumber : Olahan data, tahun 2018 
Total PV kas bersih=Rp. 264.084.440 
Total PV Investas   = Rp. 250.060.000 
NPV         = Rp.   14.024.440 
 
d. Interval Rate of Return (IRR) 
Untuk mencari Interval Rate of Return (IRR) hendaknya mencari rata-rata 
kas bersih terlebih dahulu. Maka perhitungannya sebagai berikut : 
                     
              
 
                     
Perkiraan Payback Period (PP) 
   
              
              
               
Jadi, nilai 2,0388040854 yang terdekat pada periode 3 dalam tabel 
terlampir yakni 2,042 adalah 22%. Jadi secara subjektif dalam menentukan 
discount dikurangi 2% menjadi 20% sehingga Net Present Value (NPV) dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
 Tabel 5.8 Interval Rate of Return (IRR) 
Periode Kas Bersih Bunga 20% Bunga 21% 
DF PV Kas Bersih D
F 
PV Kas Bersih 
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Sumber : Olahan data, tahun 2018 
Berdasarkan keterangan perhitungan tabel 5.8 diatas, jika dimasukkan ke dalam 
rumus sebagai berikut : 
P1 = 20% 
P2 = 21% 
C1 = - Rp. 5.510.908 
C2 = - Rp. 1.377.836 
            
      
      
 
         (             )   
       
              (             )
 
         
                
              (             )
 
         
                
            
 
                   
            
Kesimpulannya : 
IRR lebih besar dari bunga pinjaman atau IRR > discount rate, maka diterima. 
 
e. Profitability Index (PI) 
Adapun cara menghitung Profitability Index (PI) sebagai berikut : 
   
              
                 
       
   
              
              
       
                       
2 Rp. 123.693.000 0,694 Rp. 85.842.942 0,6
83 
Rp. 84.482.319 
3 Rp. 132.830.500 0,579 Rp. 76.908.859 0,5
64 
Rp. 74.916.402 
Total PV Kas Bersih Rp. 255.570.908   Rp. 251.437.836 
Total PV Investasi Rp. 250.060.000   Rp. 250.060.000 
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Kesimpulannya : 
PI lebih besar dari 1 atau PI > 1 maka diterima. 
Analisis Persaingan Usaha 
Desa Ulugalung Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng terkenal 
dengan berbagai ternaknya terutama dalam peternakan Ayam Petelur, saat ini 
peternakan ayam petelur di kecamatan Eremesara meningkat pesat hal tersebut 
dikarenakan adanya bantuan dari pemerintah untuk masyarakat di Kecamatan 
Eremerasa berupa bibit ayam petelur, melihat hal tersebut berbagai persaingan 
usaha bermunculan terutama dalam usaha ayam petelur H. Baso. Perbedaan 
peternakan Ayam H. Baso dengan peternak lainnya adalah peternakan ayam H. 
Baso termasuk dalam usaha kecil menengah yakni sebuah usaha yang mengacu 
kejenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 
200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan  tempat usahaHal tersebut 
didukung dengan adanya pernyataan dari beberapa pekerja di peternakan 
H.Baso yaitu bapak Marsuki: 
“Usaha peternakan H. Baso adalah usaha yang berdiri sendiri tanpa 
adanya bantuan dari pihak pemerintah sedangkan sebagian usaha 
peternak lainnya memulai usaha ternaknya dengan mengambil bibit 
ayam ternak dari kepala desa dalam bentuk bantuan pemerintah” 
Peternakan H. Baso salah satu peternak ayam yang lebih dulu dikenal 
oleh masyarakat, sebelum adanya bantuan dari pemerintah peternakan ayam H. 
Baso telah dirintis. Peternakan ayam H. Baso dalam persaingan usaha antar 
pemilik peternakan ayam lainnya di Kecamatan Eremerasa mengacu dari sudut 
pandang pekerjanya adalah persaingan usaha yang cukup sehat hal tersebut 
dilihat dari cara meningkatkan hasil produksi ayam petelur H. Baso. Berikut 
penjelasan dari hasil wawancara oleh bapak Rafihuddin: 
“Cara meningkatkan produksi ayam petelur H.Baso yaitu dengan 
mencampur AD dalam makanan ternak hal tersebut membuat ayam 
ternak H. Baso tidak mudah terkena penyakit dan produksi telur juga 
dapat meningkat” 
Penjelasan pendukung lainnya di paparkan oleh bapak Samsuddin yang 
menjelaskan bahwa: 
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“Cara meningkatkan produksi ayam  petelur H. Baso dengan memberi 
makanan dan obat tepat waktu sehingga kualitas telur yang diperoleh 
juga lebih banyak” 
Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa peternakan H. Baso dalam 
meningkatkan tidak jauh berbeda dengan peternak lainnya. Strategi dalam 
menghadapi pesatnya persaingan usaha ayam petelur H. Baso di Kecamatan 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Strategi pemasaran dalam persaingan usaha 
peternakan ayam petelur juga memiliki peran penting dengan adanya teknik 
strategi yang baik maka usaha yang dijalankan akan mudah mengahadapi 
pesatnya persaingan ayam petelur, dalam usaha peternakan H.Baso strategi 
tersebut akan di jelaskan oleh bapak Marsuki selaku pekerja pada peternak H. 
Baso penjelasannya sebagai berikut: 
“Strategi yang digunakan untuk menghadapi pesatnya persaingan yakni 
dengan menjual telur ke pasar dan diluar daerah, juga dengan 
menawarkan telur ayam ke berbagai penjual seperti grosir di Kecamatan 
Eremerasa, selain itu dalam penepatan harga telur dipengaruhi dari 
jumlah produksi telur jika jumlah telur yang dihasilkan sedikit maka 
harganya pun akan dinaikkan begitu pula jika jumlah telur yang dihasilkan 
melimpah maka harga telur akan murah” 
Strategi lainnya yang dipaparkan oleh bapak Rafihuddin yang memaparkan 
bahwa: 
“Strategi yang digunakan selain penempatan harga dan pemasaran dari 
telur ayam H.Baso yaitu dengan memperbanyak jumlah produksi telur 
agar kebutuhan konsumen dapat terpenuhi di dalam maupun diluar 
Kecamatan cara memperbanyak jumlah telur dengan cara 
memperbanyak jumlah ayam yang diternak” 
Melihat hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa telur dari hasil 
peternakan H. Baso banyak  diminati oleh konsumen dikarenakan produksinya 
yang sampai keluar daerah.  Dalam persaingan usaha peternakan H.Baso tidak 
semua berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan ada beberapa faktor 
yang mendukung dan menghambat dalam menghadapi pesatnya persaingan 
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usaha hal tersebut akan di jelaskan oleh bapak Rafihuddin penjelasannya 
sebagai berikut: 
“Faktor pendukung pada peternakan H. Baso yaitu tempat peternakan H. 
Baso memiliki tempat yang strategis dan faktor penghambat yaitu 
kurangnya pengetahuan dan pemakaian alat teknologi oleh pekerja 
maupun dalam hal pemasaran” 
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa peranan teknologi masih menjadi 
salah satu faktor pengahambat dalam peternakan ayam petelur dengan demikian 
pengembangan sumber daya manusia dalam hal teknologi masih perlu di 
perhatikan agar peternakan H. Baso dapat mengahasilkan produksi telur yang 
lebih baik lagi dari sebelumnya. 
 
Pembahasan 
a. Analisis Kelayakan Usaha Ayam Petelur H.Baso di Kecamatan 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
Berdasarkan hasil perhitungan Payback Period (PP) dibandingkan 
dengan jangka waktu pengembalian investasi yang diinginkan. Nilai Payback 
Period (PP) yang diperoleh menghasilkan angka yang lebih kecil dibandingkan 
dengan jangka waktu pengembalian investasi yang diinginkan. Nilai Payback 
Period (PP) untuk usaha ayam petelur H.Baso adalah 2 semester 0,9179509017 
bulan. Sedangkan umur investasinya yaitu 3 semester. Hal ini berarti bahwa 
investasi usaha ayam petelur H. Baso dapat kembali lebih cepat dari waktu yang 
diharapkan sehingga dapat digunakan untuk melanjutkan usaha ayam petelur. 
Metode lain untuk mengetahui kelayakan aspek finansial suatu usaha adalah 
Average Rate Of Return (ARR), yaitu metode untuk mengetahui tingkat 
pengembalian investasi dengan menghitung rata-rata nilai arus kas bersih 
dengan rata-rata nilai investasi. Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai 
rata-rata Average Rate Of Return (ARR) untuk usaha ayam petelur adalah 
96,00%. 
Perhitungan Net Present Value (NPV) menghasilkan nilai sekarang arus 
kas bersih yang dihasilkan sampai jangka waktu pengembalian investasi yang 
diinginkan untuk menutup investasi yang ditanamkan dalam usaha gula semut. 
Nilai Net Present Value (NPV) yang diperoleh menghasilkan angka positif atau 
lebih dari nol. Nilai rata-rata Net Present Value (NPV) untuk usaha ayam petelur 
H. Baso adalah Rp. 14.024.440. Hal ini berarti bahwa nilai sekarang arus kas 
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bersih yang dihasilkan selama usaha dijalankan sampai jangka waktu yang 
diinginkan mampu menutup investasi yang dikeluarkan. Suatu usaha tidak dapat 
dikatakan baik hanya karena memberikan keuntungan. Akan tetapi, keuntungan 
tersebut harus dibandingkan dengan tingkat keuntungan yang diinginkan. 
Dengan menggunakan metode Internal Rate Of Return (IRR) diketahui bahwa 
nilai Internal Rate Of Return (IRR)  lebih besar dari tingkat keuntungan yang 
diinginkan. Nilai rata-rata Internal Rate Of Return (IRR) untuk usaha ayam 
petelur H.Baso adalah 21,333% > 18%. Hal ini berarti bahwa investasi yang 
ditanamkan dalam usaha gula semut dapat memberikan tingkat keuntungan yang 
lebih tinggi dari yang diharapkan sehingga usaha gula semut layak untuk 
dijalankan. 
Investasi yang ditanam dalam suatu usaha diharapkan dapat kembali 
dalam jangka waktu pendek sehingga dana dapat diputar atau digunakan lagi 
untuk mempertahakan dan mengembangkan usaha tersebut. Untuk mengetahui 
berapa kali nilai sekarang arus kas bersih yang diperoleh dalam jangka waktu 
yang diinginkan berputar, maka dilakukan perhitungan Profitibility Index (PI). 
Nilai Profitibility Index (PI) yang diperoleh untuk usaha ayam petelur H. Baso 
menghasilkan angka lebih dari 1. Nilai rata-rata Profitibility Index (PI) untuk 
usaha ayam petelur H. Baso adalah 1,471. Hal ini berarti bahwa jumlah investasi 
yang ditanam dapat berputar lebih dari satu kali selama usaha dioperasikan.  
Dengan kata lain, nilai sekarang arus kas bersih yang diperoleh selama 
usaha dijalankan sampai jangka waktu yang diinginkan mampu menutup 
investasi yang dikeluarkan sehingga tidak terjadi kerugian. Berdasarkan hasil 
analisis kelayakan usaha yang ditinjau dari aspek finansial diketahui bahwa 
Payback Period (PP), Average Rate Of Return (ARR), Net Present Value 
(NPV), Internal Rate Of Return (IRR) dan Profitability Index (PI) memenuhi 
kriteria kelayakan dan dinyatakan layak untuk dijalankan. 
 
b. Analisis Persaingan Usaha Ayam Petelur H. Baso di Kecamatan 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada pekerja di peternakan 
ayam petelur H. Baso dapat diketahui bahwa persaingan usaha ayam petelur H. 
Baso termasuk dalam kategori persaingan usaha sehat hal tersebut dapat dilihat 
dari strategi penjualan dan cara mengelolah peternakannya, perbedaan 
peternakan H. Baso dengan peternakan lainnya yaitu peternakan H. Baso telah 
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lama dikenal oleh masyarakat sehingga peternakan H. Baso telah banyak 
memiliki pelanggan baik didalam Kecamatan Eremerasa maupun di luar 
Kecamatan. Dalam meningkatkan produksi telur peternakan H.  Baso yaitu 
dengan mencampur makanan dengan AD dan pemberian makanan yang tepat 
waktu hal tersebut membuat ayam ternak memiliki imun yang lebi baik dan 
membuat ayam tidak mudah di  serang penyakit.  
Strategi yang dilakukan peternak ayam petelur H. Baso dalam menghadapi 
pesatnya persaingan usaha yaitu dengan menjual langsung ke grosir, penjual 
campuran didalam Kecamatan Eremerasa maupun di luar Kecamatan 
Eremerasa selain hal tersebut strategi yang digunakan juga yaitu dengan adanya 
penempatan harga jual pada telur yaitu apabila telur yang dihasilkan banyak 
maka harga jual telur juga semakin murah  namun sebaliknya apabila jumlah 
telur yang dihasilkan sedikit makan harga jual akan semakin tinggi. Faktor 
penghambat dan pendukung usaha peternakan ayam petelur H. Baso yaitu 
dalam faktor penghambat kurangnya pengetahuan mengenai alat-alat teknologi 
dengan zaman saat ini ilmu teknologi sangat di perlukan dalam menunjang hasil 
produksi maupun dalam pemasaran telur sedangkan faktor pendukungnya yaitu 
tempat yang strategis dalam hal peternakan karena mudah di jangkau serta letak 
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PENUTUP 
Simpulan 
1. Berdasarkan hasil perhitungan Payback Period (PP) dari modal usaha 
sebesar Rp 250.060.000 selama 2,917 semester.  Pada metode Average 
Rate of Return (ARR) menujukan bahwa tingkat keuntungan yang diperoleh 
yakni 96,00%. Metode Net Present Value (NPV) menghasilkan nilai positif 
sebesar Rp 14.024.440. Metode Internal Rate of Return (IRR) 
menghasilkan tingkat bunga sebesar 21,333% dimana tingkat pengembalian 
yang diperoleh lebih besar dari discount rate sebesar 18%. Pada metode 
Profitability Index (PI) diperoleh 1,471, artinya nilai diperoleh lebih dari 1. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka usaha ayam petelur H. Baso 
yang ditinjau dari aspek finansial dinyatakan sangat layak untuk dijalankan. 
2. Persaingan usaha peternakan ayam petelur H.Baso Kecamatan Eremerasa 
Kabupaten Banteng termasuk dalam persaingan usaha yang sehat dengan 
memiliki banyak pelanggan di kerenakan peternakan H. Baso adalah yang 
dirintis sendiri berbasis usaha kecil menengah tanpa di bantu oleh 
pemerintah.  
Saran 
Hendaknya usaha peternakan ayam petelur H. Baso harus berbadan 
hukum resmi seperti badan hukum usaha perseorangan untuk mempermudah 
















Jurnal Ekonomi Balance Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  
Volume 14 No 2 Tahun 2018   
 
ISSN 1858-2192 (Cetak)                        https://journal.unismuh.ac.id/index.php/balance 
DAFTAR PUSTAKA 
Banong, S. 2012. Manajemen Industri Ayam Ras Petelur. Masagena Press. 
Makassar. 
Danang Sunyoto. 2012. Dasar-dasar manajemen pemasaran. Cetakan Pertama. 
CAPS. Yog. 2015.yakarta. 
Danang Sunyoto. 2014. Konsep Dasar Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen. 
CAPS. Yogyakarta. 
Daryanto. 2008. Evaluasi Pendidikan. Rineka Cipta. Jakarta  
Husein Umar. 2005. Studi Kelayakan Bisnis. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 
Iban Sofyan. 2003. Studi Kelayakan Bisnis. Graha Ilmu. Yogyakarta 
Indriantoro, N., dan Supomo, B. 1999. Metodologi Penelitian Bisnis. BPFE-
Yogyakarta. 
Indrio Gito Sudarmo, 2003. Pengantar Bisnis. BPFE. Yogyakarta. 
Issusilo Ningtyas, D. Padmaningrum, dan Umi Barokah. (2013). Analisis 
Komparatif usaha Pembuatan Gula Merah dan Gula Semut di Kabupaten 
Kulon Progo. Jurnal. (http://agribisnis.fp.uns.ac.id. Diakses tanggal 16 
Januari 2018) 
Jumingan. 2009. Studi Kelayakan Bisnis. PT Bumi Aksara. Jakarta 
Kasmir. 2012, Analisis Laporan Keuangan. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 
Kasmir dan Jakfar. 2012. Studi Kelayakan Bisnis. (edisirevisi). Kencana Prenada 
Media Group. Jakarta 
Kasmiruddin, 2012. Analisis Strategi Bisnis Eceran Besar (Modern) (Kasus 
Persaingan Bisnis Ritel di Pekanbaru), Jurnal Aplikasi Bisnis, Vol. 3, No. 
1, 2012. (https://ejournal.unri.ac.id Diakses tanggal 16 Januari 2018) 
Nisa, Khoirun. 2015. Analisis Strategi Bisnis Ritel Islam Menghadapi Pesatnya 
Minimarket Warabala (Studi Persaingan Usaha di Gribig Kudud). Skripsi. 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus. 
(http://eprints.stainkudus.ac.id. Diakses tanggal 17 Januari 2018) 
Philip Kotler. 2002. Manajemen Pemasaran, Edisi Millenium, Jilid 2. PT 
Prenhallindo. Jakarta 
 
Rahma. 2013. Analisis kelayakan Bisnis Rencana Perluasan Usaha Ayam Ras 
Petelur Ditinjau Dari Aspek Keuangan pada Usaha Ternak Subur 
Pekanbaru. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. Universitas Islam 
17 
Jurnal Ekonomi Balance Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  
Volume 14 No 2 Tahun 2018   
 
ISSN 1858-2192 (Cetak)                        https://journal.unismuh.ac.id/index.php/balance 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pekanbaru. (repository.uin-suska.ac.is, 
Diakses tanggal 15 Februari 2018) 
Ratna S, Altri M. 2013. Kelayakan Usaha Peternakan Ayam Petelur Kelompok 
Wanita Tani Ternak “Wanita Karya” Kabupaten Banyumas. Jurnal. 
Fakultas Pertanian. Universitas Jenderal Soedirman. 
(jurnal.lppm.unsoed.ac.id, Diakses 15 Februari 2018) 
Rasyaf, M. 2001. Beternak Ayam Petelur. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Rida Akzar. (2012). Analisis Kelayakan Pengembangan Usaha Pengolahan Gula 
Merah Tebu UD Julu Atia. Skripsi. Institut Pertanian Bogor. 
(http://repository.ipb.ac.id. Diakses tanggal 15 Januari 2018) 
Sudarmono, A. S. 2003. Pedoman Pemeliharaan Ayam Ras Petelur. Penerbit 
Kanisius. Jakarta 
Suliyanto. 2010. Studi Kelayakan Bisnis. CV. Andi Offset. Yogyakarta. 
Suprijatna, E. Umiyati, A. Ruhyat, K. 2005. Ilmu Dasar Ternak Unggas. Penebar 
Swadaya. Jakarta. 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Afabeta. 
Bandung. 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta, 
Bandung. 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R & D). Alfabeta, Bandung. 
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
Dan R&D. Alfabeta, Bandung. 
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 
Persaingan Usaha Tidak Sehat. (http://www.dpr.go.id. Diakses tanggal 15 
Januari 2018) 
Utari, A.R.T. Analisis Kelayakan Usaha Ternak Sapi Potong Pada Berbagai 
Skala Kepemilikan Di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten 
Maros. Skripsi. Universitas Hasanuddin. (http://repository.unhas.ac.id. 
Diakses tanggal 15 Januari.2015. 
Wina Sanjaya. 2007. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Kencana Prenada Media Group, Jakarta. 
 
 
 
